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SAFETY BRIEFING

UTAMAKAN KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA (K3)




SAFETY BRIEFING

AGAR KITA SEMUA DAPAT BELAJAR DENGAN AMAN DAN SELAMAT SERTA LANCAR PASTIKAN HAL BERIKUT INI :

Cari tempat yang tidak Bising Pastikan Posisi Duduk Harus Ergonimis Pastikan Ruangan Cukup Pencahayaan

o Q

\

Warning \
~ Noise level of
 85dB(A) or above

@ Ear protectors
must be worn

Singkirkan dulu barang-barang

yang tidak diperlukan Pastikan Stop Kontak dalam kondisi baik

5S in Your Office




Banjir Bandang
Wisata Alam
Sembahe
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Banjir bandang menerjang kawasan Wisata
Alam Sembahe, Kecamatan Sibolangit,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara,
Minggu (30/4/2023).
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Sampai tanggal 27 Oktober 2023 tercatat jumiah kejadian bencana sebanyak 3.257 kejadian. Kejadian
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History Wisata Di Indonesia

Pada tahun 2019, realisasi devisa dari sektor pariwisata di
Indonesia adalah sekitar 280 Triliun Rupiah, atau tumbuh sekitar
10 Triliun lebih besar daripada tahun 2018. Sektor pariwisata ini
memang merupakah salah satu sektor penting di Indonesia.
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2019, Wishnutama
mengatakan bahwa industri pariwisata telah berkontribusi sekitar
5.5% dari Pendapatan Domestik Bruto dan menyerap sekitar 13

juta orang tenaga kerja.
y %

Dampak Sosial

Sumber . ’v Indonesia



History Wisata Di Indonesia

Namun pada tahun 2020, pandemi Covid-19 menghantam
seluruh sendi-sendi perekonomian dunia.

Hal ini mempengaruhi pertumbuhan bisnis, terutama dari
sektor pariwisata karena kebijakan social distancing dan
pembatasan pergerakan manusia yang berlaku di seluruh
dunia dilakukan hingga kini di tahun 2022. Tahun 2020,
industri pariwisata Indonesia membukukan jumlah
wisatawan mancanegara sebesar 4.052 juta orang dengan
total pendapatan sekitar 20.7 milyar rupiah saja.

Dampak Sosial

Sumber . v’ Indonesia



Peluang transformasi sektor wisata menjadi sektor wisata berkelanjutan
berdasarkan saran ADB dalam laporan “Sustainable Tourism after Covid-19"
tahun 2021

Upaya marketing yang
terdiversifikasi dan
mengutamakan turis lokal

Fokus pada pengalaman pariwisata yang sehat,
meningkatkan kualitas hidup (meaningful) dan wisata
alam yang selaras dengan kondisi sumberdaya
(memperhatikan aspek daya dukung/carrying
capacity di tempat wisata).

Mengaitkan sektor pariwisata
dengan industri yang menjadi
tulang punggung ekonomi
Indonesia




Pengembangan pariwisata yang lebih terintegrasi dan selaras dengan aspek-aspek pembangunan berkelanjutan (SDGs), sehingga mampu
meningkatkan kualitas hidup tidak hanya para pemangku kepentingan di sektor pariwisata, namun juga seluruh masyarakat Indonesia

Figure 1: Sustainable Development Goals That Tourism Can Support

== Mo Poverty Tourism econamic
impacts may help alleviate poverty.

Partnership for the Goals Due to its - — -, Indi t
global scale and cross-sectoral nature, N . _ —— e — e Foro Hunger Tourism can
tourism can strengthen partnerships. . contribution support sustainable agriculture.
\*\
\.

Peace, Justice, and Strong Institutions Tourism %

brings people together and relies on safe and just
institutions to facilitate the movement of people

across borders.

Life on Land Tourism can *1—-.,
contribute to the conservation
of terrestrial ecosystems.

— = =— P Good Health and Well-being
Income generated from
tourism can be invested to
improve health services.

= = Quality Education

Tourism can help provide
professional training
including to youth, women,

and people with special
needs.

Life Below Water Touwrism can -« — -~
contribute to the protection
of marine ecosystems.

Climate Action Tourism has a «— ~.
responsibility to reduce its
contribution to global greenhouse

Eas emissions.

Tourism
= = = =P Gender Equality Tourism can

empower women by providing
decent work.

Responsible Consumption and o= ——_
Production There is an opportunity

for tourism businesses to deliver -+ Clean Water and Sanitation

responsible products and services. Infrastructure investment can
provide clean water amd
e » r . o sanitation to communities,
Tourism can promote sustainability, and create awareness and
regeneration, accessibility, and education on sanitation and
Reduced ||1¢q1_|;_|_||t¥ DBC-!I‘I[WDI‘kﬂ.ﬂd \‘—— = Affordable and Clean Energy
H'-

contribute te the preservation of hygiene.
natural and cultural assets.

Tourism that empowers Economic Growth

local communities and is  Industry, Innovation, and  Tgurism employs people renewable energy, help reduce
inclusive can increase Infrastructure Tourism including women, young mgasmisshns. and help
equality. relies on, and often  people, and people in communities access energy.

fosters, high-quality public remote locations.
and private infrastructure,

Source: Tourism for SDGs.

Tourism can help prnnwt-e investment into
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DI INDONESI

Berbagai macam Destinasi Wisata Indonesia




Kecelakaan Di Tempat Wisata

1. Waterpark Kenjeran

Terjadi kecelakaan di tempat wisata Waterpark Kenjeran Surabaya.
Insiden tersebut mengakibatkan 16 pengunjung menjadi korban dan

mengalami luka-luka.

Peristiwa yang terjadi pada pukul 13.30 WIB ini bermula ketika
sambungan perosotan air tersebut tiba-tiba ambruk dan jatuh ke

hawah.

Ambruknya perosotan diduga karena material perosotan yang sudah
lapuk dan pada saat yang sama terdapat beban yang berat.
Pengunjung yang tengah berada di wahana tersebut lantas
berjatuhan dari perosotan dengan ketinggian 10 meter.

Korban yang terluka segera dibawa ke RSUD Dr. Scewardhie dan
RSUD Dr. Soetomo. Dari 16 korban tersebut, 8 di antaranya dibawa ke

FOTO

26 October 2023 09:45

RSUD Dr. Scerwadhie dan sisanya dirawat di RSUD Dr. Soetomo.

2. Pantai Istiqgomah

Kecelakaan terjadi di tempat wisata Pantai Istigormah Desa Citepus,
Sukabumi. Sebanyak 6 orang wisatawan digulung ombak saat
tengah berada di laut pantai tersebut.

Rata-rata korban wisatawan itu berasal dari Jakarta dan Bekasi.
Diketahui, ketika itu para korban sedang berenang di tepian Pantai
Istigomah.

Kemudian terbawa arus yang cukup kuat. Wisatawan lain yang
melihat kejadian tersebut lantas meminta tolong pada polisi dan
Balawista untuk menolong karban.

Setelah tim penclong diterjunkan, seluruh korban berhasil
diselamatkan dan dibawa ke tepian pantai. Di tepian pantai para
korban langsung diberikan pertoclongan pertama oleh anggota Dit
Polairud Polda Jabar, Satpolairud Polres Sukabumi serta Balawista.

Ngeri! Jembatan Kaca Banyumas Pecah,
Satu Wisatawan Tewas Dua Wisatawan yang Tewas di Pantai

NEWS - Tim Redaksi, CNBC Indonesia

Insiden kecelakaan akibat pecahnya Jembatan Kaca The Geong Hutan Pinus Limpakuwus di
Banyumas menyebabkan seorang wisatawan tewas.

() GunungKidul

Parangracuk Ternyata Lagi Buat Konten

Danar W - Senin, 1 Mei 2023

' .
@'l])llllMlll‘la.com sabtu, 28 Oktober 2023 (

Kecelakaan Lalu Lintas

Kronologi Kecelakaan Bus di Objek
Wisata Guci Tegal yang Bawa
Rombongan Peziarah Asal Tangerai

Penulis: Desta Leila Kartika | Editor: Muhammad Olies
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BUSINESS CONTINUITY

6 Insiden Kebakaran di Tempat Wisata
Alam Gara-Gara Ulah Pengunjung, Terbaru
Flare di Bromo

Winda Syifa Sahira Share
i Diperbarul 0 202 30 WIE 15

.W

¢1 Perbesar

Contoh — Tempat wisata di Bromo

Sistem tanggap darurat ERP bekerja menanggulangi kebakaran

Impak (BCM)

Pekerja kehilangan pekerjaan
Perusahaan mengalami gangguan bisnis
Tenan tidak bisa berkantor, bisnis terganggu

Tenan juga memiliki rantai bisnis yang juga terganggu

Emergency Management

— Crisis Management

= Business Contiuity

Incident Management

Soucre : Soehatman Ramli



PREPARED WITH BCP

* Dunia bisnis penuh dengan ketidakpastian yang

mengancam kelangsungan usaha (accident,gangguan Menghadapi
teknis, pemasaran, moneter, politis, regulasi, partenrship ketidakpastian perlu
bencana alam dsb) persiapan

* Bersiap melalui Penerapan Business Continuity Plan (BCP)- Dengan menerapkan

Rencana Kelangsungan Usaha (RKU) RKU/BCP

* Melalui RKU/BCP perusahaan dapat menganalisa potensi
ancaman bisnis yang ada di depan, tingkat kerawanannya

serta langkah untuk mengatasi \/

BISNIS

USAHA

Soucre : Soehatman Ramli



BCP/RKU STANDAR GLOBAL DALAM BERUSAHA

* Tuntutan kelangsungan

APEC SME

& == Crian Corcec SCMC
bisnis semakin meningkat
-, Q:;::.u:_m_llfmum:’}m.'hl‘:ﬂhﬂl.’!l:l:’mzuﬁ ; .
ﬁ e SRS | * Telah dikembangkan

berbagai pedoman BCP
di berbagai sektor
* Berkembang sistem

Buku Pedoman manajemen

Perencanaan Berkelanjutan Bisnis kelangsungan usaha

UKM (BCMS-ISO 22301)

Buku Pedoman Perencanaan Berkelanjutan Bisnis UKM
Kelompok Kerja UKM ASIA-PACIFIC ECONOMIC COOPERATION(APEC)

2014

Buku Pedoman Perencanaan Berkelanjutan Bisnis UKM

Penerapan di Indonesia masih rendah

Soucre : Soehatman Ramli




REFERENSI DAN STANDAR

22301:2012

IS0 45.000 — OHS Management System, Emergency
Response

ISO 14.000 — Environmental Management
SMK3 PP 50 Tahun 2012

Prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja maupun sarana
dan peralatan produksi yang mengalami kerusakan .

ISRS (International Safety Rating System)

Kelangsungan bisnis termasuk dalam Elemen Emergency
Preparadness : Rencana Kelangsungan Bisnis

NFPA 1600-2019 Standard on Continuity, Emergency, and
Crisis Management

ISO 22301-2019, Security and resilience — Business
continuity management systems

Sejak tahun 2010 dipicu berbagai kasus bencana dan teror seperti
WTC, bencana lingkungan dll



ISRS, International Sustainability Rating
System

Persyaratan Business Continuity Plan

 Rencana kelangsungan bisnis untuk kembali
beroperasi setelah adanya gangguan

 Dalam kasus kerugian yang besar, mencakup:

Kriteria untuk memulai rencana

Pengaturan komunikasi secara internal dan
eksternal

Lokasi bisnis alternatif

Pengaturan untuk bekerja dari rumah

Komputer dan fasilitas manajemen data alternatif
Pengaturan tenaga kerja alternatif

Pemasok dan distributor alternatif

Sarana kesejahteraan

SMK3 Rencana dan Pemulihan Keadaan Darurat
6.9.1

Prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja
maupun sarana dan peralatan produksi yang
mengalami kerusakan telah ditetapkan dan dapat
diterapkan sesegera mungkin setelah terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

1ISO 45000
8.2 Emergency preparedness and response

The organization shall establish, implement and
maintain a process(es) needed to prepare for and
respond to potential emergency situations, as
identified in 6.1.2.1, including:

a) establishing a planned response to emergency
situations, including the provision of first aid;

BCP MENJADI BAGIAN DARI SISTEM MANAJEMEN K3




BCP (Business Continuity Plan) yaitu persiapan dalam menghadapi
semua kondisi yang dapat mengganggu kelangsungan usaha atau
bisnis seperti kecelakaan, bencana alam, sosial, persaingan,
pandemi dll.

\ Business Impact Analy5|




BUSINESS IMPACT ANALYSIS (BIA)

1.

T

Business Impact Analysis (BIA)

Analisa untuk mengetahui dan mengidentifikasi potensi
gangguan bisnis yang dapat terjadi yang mencakup

Organisaisi

|dentifikasi Kegiatan

Dampak dari kejadian
Menentukan MAO (min

Kegiatan yang diperlukan
Sumberdaya untuk pemulihan
Ketergantungan dengan pihak lain

Maksmium kerugian aset

Input Output
Threat, R A Impact, Likelyhood
Asset, Counter Measures

Vulnerability Controls

Input Output

—

Strategy for Business
Continuity & Recovery,
Assets, Resource Criticality Prioritization,
Classification RTO, RPO etc.

BIA

Criticality and
Sensitivity of

Susun BIA berdasarkan Identifikasi
risko,PIP dan objektif

Tetapkan organisasi dan
sumberdaya




CONTOH APLIKASI

Normal

* Melakukan
Perencanaan /ququ /Bagaimana menghadapinya
Manajemen Baha e Ekonomi * Ekonomi terganggu
Dan Risko ) * Sosial yang pasti akan berubah
* Sosial .
* Usaha Masyarakat yang berhenti
* Usaha Masyarakat * Kesehatan akan menjadi
* Kesehatan permasalahan dalam pengungsian
* Kerusakan * Mitigasi Kerusakan Lingkungan

Lingkungan / \ yang terjadi /




| RISIKO
. KORPORA

S ||| KECELAKAAN
f*aly ™ INSIDEN

RISIKO PANDEMI
COVID 19

RISIKO




MANFAAT DENGAN BCP

Mencegah kerugian akibat

Capacity of Resumption of activitiesat ~ Shorlened
a d a nyq g an g g uan atau b encana operations acceptable capacity within -~ disruption
acceptable timeframe
. L] L]
Melindungi aset perusahaan \ / s
i continuity
* Mengurangi ketergantungan /\_ [/ TN .
dengan pihak lain A %ggmhum‘s\
Tesponse l' :
. L] L] o L] \“ ”’,
Melindungi kepentingan pihak _— N/
ter k qa i-l- responding to \GQ@EIRIJ[E_,/'
and managilng capacity
impacts
* Meningkatkan kepercayaan -/ -
, ime
konsumen dan partner usaha Warning e | i o
Incident objective " become

unacceptable

Meningkatkan kordinasi dalam
penanganan bencana



Insiden Disruptif : Insiden Disruptif
Maximum Acceptable Outage

Terjadi Selesai
\ (MAO/MTPD)
< . . >1 .
Recovery Point E | ' : E
Objective (RPO) . _ | Restorasi i
= .OpgraSI . | (Pengembalian) '
Dilanjutkan ' ; :
; Dimulai .
Operasi Terhenti, Prosedur Korektif , , Restorasi
Deklarasi Disrupsi Dimulai Selesai
1 : . ®
Operasi ' Tanggap Upaya ' Operasi pada ' Restorasi Ke '  Operasi
Normal | Darurat . Pemulihan | Kondisi yang | Operasi : Normal
' (Recovery) :Dapat Diterima:  Normal
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Project BoR BCP Team
initiation SCOPE
o Expectations of
Organization ) BCM
BCM Context @
ontex and its context mtere§ = e Management
parties
. Leadership and Management . Roles &
Risk & BCM
RESOURCES |[«€=| Competences Awareness Comn‘;:mcatl Documntation
OPERATION g .
BC BC PROCEDURE & Simulation
PLANNING & :
OPERATION s BIASRISK | straTEGY Exercises
MONITORING MANAGEMENT
PERFORMANCE AND Internal Audit REVIEW
EVALUATION MEASUREMENT
IMPROVEMENT

Non Corrective CONTINUAL
conformance action IMPROVEMENT

PR

SAFE



plans

Clause 8.5

\

@INESS CONTINUITY MANAGEMENT
| LIFECYCLE

Business
continuity

exercising and
testing

Clauses 8.2.2 and 8.2.3

Business
Impact
Analysis and
Risk
Assessment

Business
continuity
strategy
selection

Planning and
control of
operations

Clause 8.3

Clause 8.4 /

Business
continuity
procedures
establishment
and
implementation

LEADERSHIP

1. Kepemimpinan dan Komitmen
2. Kebijakan
3. Peran Tanggungjawab dan Wewenang

PLANNING

SUPPORT

6. Sumberdaya
7. Pelatihan dan Kompetensi
8. Kepedulian
9. Komunikasi
10. Dokumentasi

OPERATION

EVALUATION

11. Operasi dan Pengendalian

12. Analisa Dampak Bisnis dan Risiko
13. Prosedur dan Strategy BCP

14. Pelatihan dan Simulasi

15. Pemantauan, pengukuran dan eveluasi
16. Internal audit

IMPROVEMENT

17. Tinjauan Manajemen




Business Continuity Plan (BCP) & Disaster Recover Plan (DRP) dalam Business Continuity Management (BCM)

BCP DRP

Business Management
Procedures

Emergency
Management
Procedures

Business Continuity

Strategy

Risk Assessments
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LEADERSHIP

1. Kepemimpinan dan Komitmen
2. Kebijakan
3. Peran Tanggungjawab dan Wewenang

UU 24/2007 tentang Penanggulangan Bencana

Urusan bersama, hak dan kewajiban seluruh stakeholder
diatur

Pemerintah sebagai penanggungjawab PB dengan peran serta
aktif masyarakat dan lembaga usaha => Platform Nasional
Merubah paradigma respons menjadi Pengurangan Risiko
Bencana

Perlindungan masyarakat terhadap bencana dimulai sejak Pra
bencana, pada saat dan pasca bencana, secara terencana,
terpadu, dan terkoordinasi

Membangun masyarakat yang tangguh/tahan dalam
menghadapi bencana

Membangun sistem penanggulangan bencana yang handal
melalui Kelembagaan yang kuat, pendanaan yang memadai
Integrasi PB dalam Rencana Pembangunan (RKP/D, RPJM/D,
RPJP/D)

TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH DALAM PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN

BENCANA ADALAH

Pengurangan resiko bencana dan pemanduan pengurangan resiko bencana dengan
program pembangunan;

Perlindungan masyarakat dari dampak bencana;

Penjaminan pemenuhan hak masyarakat dan pengungsi yang terkena bencana secara
adil dan sesuai dengan standar pelayanan minimum;

Pemulihan kondisi dari dampak bencana;

Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana dalam APBN yang memadai;
Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana dalam bentuk dana siap pakai;

Pemeliharaan arsip/dokumen otentik dengan kredibel dari ancaman dan dampak
bencana.




PLANNING

Likelihood —

Impact
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Sumberdaya

Pelatihan dan Kompetensi
Kepedulian

Komunikasi

6.
1.
SUPPORT || 8.
9
10. Dokumentasi
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Emergency Preparedness Kit atau secara umum dikenal dengan
nama Tas Siaga Bencana adalah kumpulan barang-barang
kebutuhan dasar rumah tangga yang dipersiapkan sebelum terjadi
bencana dan diperlukan dalam keadaan darurat. Anda dapat melengkapi
peralatan darurat lain dan memasukannya kedalam ransel dalam ukuran
yang berbeda menyesuaikan dengan kebutuhan anggota keluarga.

Kotak PPPK
Berisi obat-obatan dan
pendukungnya.

Masker

Alat bantu pernafasan untuk
menyaring udara kotor

atau tercemar.

Peluit

Alat bantu untuk meminta
pertolongan. Digunakan
saat darurat.

Telepon Genggam

Jika masih terjangkau sinyal,
dipakal untuk mencari
informasi dan bantuan.

Uang Cash

Siapkan uang tunai secukupnya
untuk perbekalan selama 3 hari.

Siapkan surat-surat atau dokumen berharga
seperti kartu keluarga, fjazah, foto keluarga
dan sebagainya untuk keperiuan pascabencana

f 1pbox
</ breaker ‘

:
Makanan Tahan Lama -

Pemenuhan kebutuhan makan
selama minimal tiga hari
pascabencana.

e g

Dokumen/Surat-surat

@ http://box-breaker.com
@ the.boxbreaker

Radio Portable
Untuk kebutuhan sumber
informasi pascabencana.

Pakaian

Persediaan pakaian
pascabencana dalam
jumiah secukupnya.

Senter

Alat bantu penerangan
pascabencana beserta
persediaan baterai yang
memadar,

Air Minum

Untuk minum dan sanitasi.
persiapkan untuk kebutuhan
minimal tiga hari.

Sumber | BNPB




OPERATION

11. Operasi dan Pengendalian

12. Analisa Dampak Bisnis dan Risiko
13. Prosedur dan Strategy BCP

14. Pelatihan dan Simulasi
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Tahap Pencegahan dan Mitigasi

1. membuat peta atau denah wilayah yang sangat rawan
terhadap bencana

2. pembuatan alarm bencana

3. membuat bangunan tahan terhadap bencana tertentu

4. memberi penyuluhan serta pendidikan yang mendalam
terhadap masyarakat yang berada di wilayah rawan bencana
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Tahap Tanggap Darurat
1. Menyelamatkan dirl dan orang terdekat.
2. Jagan panik
3. Untuk bésa menyelamatkan orang lain, anda harus dalam kondisi

selamat.

4. Lari atau menjauh dari pusat bencana tidak perlu membawa
barang-barang apa pun.

5. Lindungl diri dari benda-benda yang mungkin melukal dirl
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Tahap Kesiapsiagaan
1. menyusun rencana pengembangan sistem peringatan,
pemeliharaan persedkaan dan pelatihan personil,
2. menyusun langkah-langkah pencarian dan penyelamatan serta
rencana evakuasi untuk daerah yang mungkin menghadapi nsiko
dari bencana berulang.
3. melakukan langkah-langkah kesiapan tersebut dilakukan sebelum
penstina bencana terjadl dan ditupukan untuk meminimalian korban
Jwa, gangguan layanan, dan kerusakan saat bencana terjadi.
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Tahap Rehabilitasi dan Rekonstruksi

1. Bantuan Darurat

2. inventarisasi kerusakan

3. evaluasi kerusakan

4. Pemulihan (Recovery)

5. Rehabilitas! (Rehabilitation)
6. rekontruksi

7. Melanjutkan pemantauan




EVALUATION

15. Pemantauan, pengukuran dan eveluasi

16. Internal audit

IMPROVEMENT

17. Tinjauan Manajemen

DEMAK, 12 Maret2020-
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TAKE AWAY

Mahatma Gandhi Ir. Soekarno Bung Tomo

"Kita harus menjadi perubahan yang “Beri aku 10 pemuda, niscaya akan “ Jangan Memperbanyak Lawan, Tapi

ingin kita lihat di dunia." kuguncangkan dunia”. Perbanyaklah Kawan “
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